1. Analisis Citra adalah kegiatan menganalisis citra sehingga dapat menghasilkan informasi untuk memberikan ketetapan keputusan. menganalisis citra sehingga dapat menghasilkan informasi untuk memberikan ketetapan keputusan.
2. Hubungan antara analisis citra dengan interpretasi citra adalah keduanya memiliki hubungan satu sama lain dimana apabila kita ingin menginterpretasi citra maka terdapat beberapa tahapan seperti deteksi, identifikasi dan analisis. Di dalam analisis citra dapat menghasilkan informasi untuk memberikan ketetapan keputusan setelah itu dilakukan interpretasi citra yang fungsinya untuk menguatkan lagi informasi yang didapat tersebut dan mengkaji, mengidentifikasi, dan mengenali objek pada citra yang selanjutnya menilai arti penting dari objek.
3. Terdapat 2 macam analisis citra,yaitu : analisis citra analog dan analisis citra digital

4. Perbedaan analisis citra analog dengan analisis citra digital :

· Analisis citra analog : Pengenalan objek pada citra dilakukan dengan menggunakan ciri-ciri obyek yang terekam pada citra. Ciri tersebut ada 3 yaitu: • Ciri spektral: tercermin dalam tingkat kecerahan/ keabuan atau rona yang diakibatkan oleh nilai pantulan atau nilai pancaran, • Ciri spasial: meliputi bentuk, ukuran, bayangan, tekstur, pola, situs, asosiasi • Ciri temporal: ciri obyek yang terkait dengan umur maupun saat perekaman •Deteksi (pengenalan
· Analisis citra digital : data hasil rekaman penginderaan jauh dalam bentuk angka, analisis data digital pada dasarnya berupa analisis kelompok, data digital mencerminkan nilai spectral obyek yang direkam oleh sensor, klasifikasi data digital lazim dilakukan di dalam pengenalan pola spektral, yakni pengenalan obyek berdasarkan nilai spektral yang terpola di dalam ruang.

